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ABSTRAK 

Hartina, (2020): Analisis Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Memilih 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Mahasiswa Memilih Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.”. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Agama Islam sedangkan objek 

penelitian adalah faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 yang berjumlah 217 orang. 

Karena populasi dalam penelitian ini cukup banyak, maka peneliti menarik sampel 

mahasiswa untuk diteliti sebanyak 30% (65 orang). Data dikumpulkan melalui 

angket, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan Pendidikan Agama Islam dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dengan presentase. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam 

Sultan Syarif Kasim Riau adalah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, 

dan faktor psikologis dikategorikan bahwa mahasiswa setuju dengan persentase 

63%. 

Kata Kunci: Analisis Faktor, Memilih Jurusan, PAI  
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ABSTRACT 

 

Hartina, (2020): The Analysis of Factors Influencing Students Choosing Islamic 

Education Department of Education and Teacher Training 

Faculty at State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau   

This research aimed at knowing the analysis of factors influencing students 

choosing Islamic Education Department of Education and Teacher Training Faculty at 

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau.  The subjects of this research were 

the students of Islamic Education Department.  The object of this research was the factors 

influencing students choosing Islamic Education Department of Education and Teacher 

Training Faculty.  The population of this research was all students of Islamic Education 

Department of 2019 that were amount 217 students.  The sample of this research was 

30% of population (65 students).  Questionnaire, interview and documentation were used 

for collecting the data.  Descriptive quantitative with percentage was used for analyzing 

the data.  The findings of this research showed that the factors influencing students 

choosing Islamic Education Department of Education and Teacher Training Faculty were 

culture, social, personality, and psychological factors that were categorized based on the 

students’ agreement (63%). 

Keywords: Analysis Factor, Choosing Islamic, Education Department 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini masyarakat semakin dihadapkan tantangan 

persaingan, khususnya persaingan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia terutama masalah pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan sangat 

penting bagi manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui 

proses pembelajaran atau dengan cara lain yang dikenal oleh masyarakat. 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 

dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia 

memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan 

komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. 

Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.
1
 

Penghormatan dan penghargaan Islam terhadap orang-orang yang berilmu itu 

terbukti di dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
2
 

هَا يُّ
َ
أ ِيوَ  يََٰٓ ْ ءَانَيُواْ  ٱلَّذ ِ ىعِۡهَتَ  ٱذۡكُرُوا ن يبَۡسُطُوآْ  ٱللّذ

َ
عَلَيۡكُمۡ إذِۡ هَمذ قوَۡمٌ أ

يدِۡيَهُمۡ عَيكُمۡۖۡ وَ 
َ
يدِۡيَهُمۡ فكََفذ أ

َ
ْ إلََِۡكُمۡ أ ه  ٱتذقُوا َ ِ وَعََلَ  ٱللّذ ِ  ٱللّذ

فَلۡيَتَوَكَّذ
  ١١ ٱلهُۡؤۡنِيُونَ 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

                                                             
1
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 28 

2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2019), hlm. 168 
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orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

Dari hal ini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan 

bagi kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia akan 

mengetahui apa yang baik dan buruk, yang benar dan salah, yang mebawa 

manfaat dan yang membawa mudharat. 

Selanjutnya menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

SIDIKNAS Bab 1 mengatakan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.
3
 

Dalam berkembangnya dunia pendidikan, kesadaran akan pentingnya 

sebuah pendidikan yang baik, bermutu, dan berkualitas juga semakin 

dirasakan oleh berbagai kalangan. Orang tua rela mengrogoh kocek dalam-

dalam, agar putra atau putrinya menjadi kaum terdidik, serta memiliki 

wawasan dan pengetahuan yang dapat menjadi bekal mereka dalam 

mengarungi kehidupan. 

Dalam pasal 19 ayat (1) Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan tinggi merupakan 

jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program 

                                                             
3
 Ibid, hlm. 32 
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diploma, sarjana, magister, spesialis dan doktor yang diselenggaraan 

diperguruan tinggi.
4
 

Masa ketika para pelajar mencapai titik akhir masa sekolah 

merupakan suatu keadaan yang sulit. Mereka dihadapkan pada beberapa 

pilihan, apakah akan memasuki dunia kerja atau melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. 

Dalam rangka mendukung dan mengantisipasi kedua persoalan diatas, 

maka dunia pendidikan tinggi dirangsang untuk menyusun paket program 

pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

bermoral dan kreatif sehingga mampu menjawab kebutuhan zaman. 

Memilih jurusan bagi mahasiswa baru adalah sejak mereka mendaftar 

di perguruan tinggi yaitu pada semester satu, mahasiswa memilih jurusan 

dihadapkan oleh masalah baru dalam memilih jurusan dan mereka 

memikirkan masa depannya, sehingga mereka mengalami kebingungan dalam 

memilih jurusan yang sesuai dengan dirinya. Tentunya mereka benar-benar 

ingin menentukan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya dari segi 

bidang yang mereka miliki. 

Tabel I.1 

Data Mahasiswa yang memutuskan untuk kuliah di Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Pendidikan
5
 

 

Tahun Akademik Jumlah Mahasiswa/I 

2017/2018 157 

2018/2019 128 

2019/2020 217 

 

                                                             
4
 Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grasindo, 2018), hlm. 89 

5
 Sumber: bagian akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU 
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Dari tabel diatas kita dapat melihat semakin banyak jumlah 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam di UIN SUSKA Riau, hal ini 

menunjukkan motivasi  mahaiswa untuk memilih jurusan Pendidikan Agama 

Islam di UIN SUSKA Riau sangat tinggi dan setiap individu memiliki latar 

belakang berbeda dalam menentukan pilihannya, oleh karena itu dengan 

melihat tabel di atas tentunya bagaimana nantik pihak jurusan mampu 

meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di UIN SUSKA Riau.  

Memilih jurusan atau program studi kuliah bukanlah urusan yang 

mudah dan bukan persoalan yang ringan, banyak sekali faktor yang harus 

diperhitungkan dan dipikirkan secara matang. Jangan sampai sudah memilih 

jurusan menjadi bencana dan kerugian yang besar bagi mahasiswa itu sendiri. 

Salah satu jurusan di UIN SUSKA Riau adalah Pendidikan Agama Islam 

yang dapat menghasilkan sarjana Pendidikan Islam yang mampu menjadi 

tenaga pendidik, mampu menjadi pengelola (manajer) lembaga pendidikan 

Islam, menghasilkan pemikiran dan karya ilmiah dalam bidang ilmu 

Pendidikan Agama Islam, memajukan kebudayaan dan peradaban serta 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional, pelayanan pendidikan, 

latihan, inservice-training, workhshop, pengembangan profesi guru dan 

tenaga kependidikan dalam rangka peningkatan kualitas, kuantitas serta 

integritas ilmu pendidikan berparadigma Islami kepada masyarakat.  

Pada tanggal 20 Januari 2020 peneliti melakukan studi pendahuluan 

berdasarkan dokumentasi data, wawancara dan observasi dengan mahasiswa  

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan peneliti 
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menemukan bahwa jumlah mahasiswa yang memilih jurusan Pendidikan 

Agama Islam sangat besar dibandingkan dengan jurusan yang ada di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau sehingga terlihat jumlah 

mahasiswa di jurusan-jurusan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tidak merata 

besar jumlah mahasiswanya, yang membuat pemenuhan kebutuhan dalam 

proses belajar mengajar juga menja di besar. Hal tersebut terjadi oleh faktor 

yang mempengaruhi mahasiswa tersebut memilih jurusan Pendidikan Agama 

Islam dari latar belakang lingkungan dan kondisi mahasiswa yang berbeda. 

Gejala-gejalanya dapat dilihat sebagai berikut 

1. Jumlah rombongan belajar Pendidikan Agama Islam lebih besar 

dibandingkan rombongan belajar jurusan yang lain di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau.
6
 

2. Jurusan Pendidikan Agama Islam memiliki jumlah kelas belajar yang 

banyak. 

3. Latar belakang sekolah mahasiswa Pendidikan Agama Islam bervariasi. 

4. Jalur masuk mahasiswa Pendidikan Agama Islam di UIN SUSKA Riau 

berbeda 

5. Beberapa mahasiswa dilema dengan terpaksa memilih jurusan Pendidikan 

Agama Islam karena tidak sesuai dengan cita-citanya 

6. Latar belakang taraf hidup sosial mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

bervariasi. 

                                                             
6
 Hasil data yang diperoleh dari akademik  
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7. Beberapa mahasiswa mempersiapkan diri untuk mencapai di jurusan 

Pendidikan Agama Islam hanya melihat video ceramah di youtobe dan 

bertanya seputar materi Agama Islam . 

Berdasarkan masalah dan gejala diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut, dengan judul “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Mahasiswa Memilih Jurusan Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau”. 

B. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang dipakai dalam judul, maka peneliti perlu menjelaskan istilah-

istilah yang berhubungan dengan penelitian ini: 

1. Analisis  

Menurut Spradly mengatakan bahwa analisis adalah sebuah 

kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara 

berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap 

sesuatu untuk menemukan bagian, hubungan antar bagian dan 

hubungannya dengan keseluruhan. 
7
 Adapun maksud peneliti dalam 

penggunaan istilah analisis  adalah untuk menganalisis bagian faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa dalam memilih jurusan Pendidikan Agama 

Islam. 

 

                                                             
7
 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Mrthods), (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 

335 
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2. Faktor-faktor 

 Faktor-faktor adalah hal (keadaan peristiwa) yang ikut 

menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu.
8
 Adapun maksud 

peneliti dalam penggunaan istilah faktor-faktor ialah untuk mengetahui 

peristiwa mahasiswa dalam menentukan jurusan Pendidikan Agama Islam 

di UIN SUSKA Riau. 

3. Memilih keputusan  

Pada umumnya para penulis mengemukakan bahwa kata 

keputusan (decision) berarti pilihan, yaitu pilihan dari dua atau lebih 

kemungkinan. Pengambilan keputusan hampir tidak merupakan pilihan di 

antara yang benar dan yang salah, tetapi yang justru sering terjadi ialah 

pilihan antara yang “hampir benar” dan yang “mungkin salah”.
9
  

Mengambil keputusan ialah memilih alternatif dari dua atau 

beberapa alternatif yang ada untuk menentukan arah tujuan yang ingin 

dicapai. Alternatif-alternatif tersebut dapat berupa kondisi fisik, atau 

usaha-usaha yang kreatif, atau tempat menghimpun pemikiran, perasaan 

dan pengetahuan untuk melaksanakan suatu tindakan.
10

 Adapun maksud 

peneliti dalam penggunaan istilah memilih keputusan yaitu peneliti dapat 

mengetahui faktor –faktor yang membuat mahasiswa memutuskan 

memilih jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN SUSKA Riau. 

 

                                                             
8
 Menurut KBBI.web.id 

9
 Rodliyah, Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan dan Perencanaan di 

Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 59 
10

 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, cet.13, 2014), 
hlm. 34 
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4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar-umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.
11

 Adapun maksud peneliti dalam penggunaan istilah Pendidikan 

Agama Islam yaitu bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan jurusan 

yang dipilih oleh mahasiswa untuk masuk di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka dapat 

di identifikasi permasalahan bahwa: 

a. Apa yang menyebabkan jumlah mahasiswa yang memilih jurusan 

Pendidikan Agama Islam lebih besar dibandingkan dengan jurusan 

yang ada di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau? 

b. Apa kesulitan yang dihadapi oleh jurusan Pendidikan Agama Islam 

dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar pada jumlah 

tersebut? 

                                                             
11

 Baharuddin, Pendidikan Psikologi Perkembangan, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 

hlm. 192 
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c. Apa upaya jurusan Pendidikan Agama Islam dalam menyelesaikan 

kesulitan yang dihadapi pada penyelenggara proses belajar-mengajar? 

d. Apa faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk memilih jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN 

SUSKA Riau? 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas 

penulis membatasi masalah dengan memfokuskan pada “Analisis Faktor 

yang Mempengaruhi Mahasiswa Memilih Jurusan Pendidikan Agama 

Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah , maka penulis 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : 

Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi mahasiswa 

memilih jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan di UIN SUSKA Riau? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Mahasiswa Memilih Jurusan Pendidikan Agama Islam 



10 

 

 

 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau”. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Akademis, hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

mencapai study stara satu (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau 

b. Perguruan tinggi, sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi 

perguruan tinggi untuk mengembangkan kualitasnya sebagai Lembaga 

Pendidikan Tinggi dengan memperhatikan kebutuhan dan keinginan 

mahasiswa khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam. 

c. Peneliti, membandingkan teori-teori yang telah di dapatkan selama 

perkuliahan melalui penelitian yang dilakukan, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir analisis dan kritis terhadap masalah yang ada. 

d. Calon mahasiswa, memberikan gambaran kepada calon mahasiswa 

sebelum memutuskan untuk memilih salah satu jurusan untuk menuntut 

ilmu di UIN SUSKA Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pendidikan Tinggi 

Istilah pendidikan tinggi dan perguruan tinggi sering saling 

dipertukarkan dengan anggapan mempunyai arti sama, padahal kedua 

istilah tersebut memiliki arti yang berbeda. Menurut undang-undang 

pendidikan tinggi  tahun 2012 bagian kedua pasal 59 ayat 2 yaitu 

universitas merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi 

dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika 

memenuhi syarat, universitas dapat menyelenggarakan pendidikan 

professional.
12

 

Pekerjaan mencari ilmu adalah pekerjaan mulia. Karena 

kemuliaannya orang yang menuntut ilmu diangkat derajatnya oleh Allah 

SWT sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Mujadilah (58): 11. Allah 

menjanjikan beberapa derajat yang tinggi bagi mereka yang berilmu dan 

beriman baik di dunia maupun di akhirat. Ayat di atas menjelaskan bahwa 

ilmu yang terangkat derajatnya adalag ilmu yang disertai iman atau iman 

yang disertai ilmu. Ilmu yang dapat memperkuat keimanan atau iman yang 

diperkuat dengan keilmuan.
13

 

                                                             
12

 Undang-undang Pendidikan Tinggi 2012, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012), hlm. 45 
13

 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 297 
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Dari sini dapat kita pahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan 

bagi ke langsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia 

akan mengetahui apa ya ng baik dan buruk, yang benar dan yang salah, 

yang membawa manfaat dan yang membawa madharat. 

Kemudian Perguruan Tinggi merupakan pendekatan Mikro dan 

Makro, pendekatan mikro yaitu tinjauan terhadap proses belajar mengajar 

yang terjadi di dalam lembaga, sedangkan pendekatan makro tinjauan 

terhadap proses belajar mengajar yang berlangsung antara lembaga dengan 

lingkungannya. Sedangkan Perguruan Tinggi sebagai komunitas ilmiah, 

yakni Perguruan Tinggi adalah komunitas ilmiah atau komunitas pelajar. 

Jadi Perguruan Tinggi sebagai komitas dapat berfungsi mentranspormasi 

dan melestarikan system nilai, tata cara dan pengetahuan. Perguruan 

Tinggi juga didukung dan dibei tugas menyelenggarakan program tetap 

yang disebut kurikulum.
14

 

Peranan perguruan tinggi dalam menciptakan sumber daya manusia 

berkualitas dipandang potensial dan sangat menentukan. Masalah yang 

perlu dicermati adalah sudah sejauh mana perguruan tinggi mampu 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, mandiri, dan profesional pada 

bidang yang ditekuni, membincangkan lulusan yang mandiri, dan 

profesional adalah menjadi tanggung jawab perguruan tinggi dalam hal 

bagaimana mengelolah dan memanfaatkan program dan kegiatan 

ekstrakulikuler atau kegiatan kemahasiswaan secara optimal. Antara lain 

                                                             
14

 Op.Cit, hlm. 42 
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adalah mengolah dan memanfaatkan tenanga pembimbing kemahasiswaan, 

waktu, diluar kegiatan akademik, menyusun program dan kegiatan 

berkualitas, menyusun pembiayaan yang memadai dan sarana prasarana. 

Apabila hal tersebut di atas dikelola secara profesional akan mampu 

menciptakan sumber daya manusia berkualitas dan dengan sendirinya akan 

meluluskan lulusan yang mandiri dan professional. Keberhasilan suatu 

perguruan tinggi dapat diukur atau lebih ditentukan oleh kemampuan 

menciptakan mahasiswa sebagai pencari kerja.
15

 

Tujuan dari kuliah itu bukan hanya untuk bekerja, kalau tujuannya 

hanya untuk bekerja, kenapa harus kuliah?, banyak contoh di dunia kerja 

yang menunjukkan bahwa itu keliru. Contohnya, ada pemilik perusahaan 

yang cuma lulusan SMP, tetapi semua karyawan yang lulusan universitas. 

Kamu mungkin berpikir seharusnya yang menjadi atasan/ pemilik 

perusahaan adalah mereka yang sudah mati-matian kuliah karena telah 

mengeluarkan biaya yang enggak sedikit. Sebenarnya, tujuan kuliah adalah 

membentuk karakter seorang mahasiswa agar lebih berwawasan luas, 

memiliki pandangan positif tentang hidup, dan memiliki pola pikir yang 

bisa melihat jauh ke depan.
16

 Salah satu alas an kenapa harus mengarahkan 

dan mempersiapkan masa depan adalah karena semakin ketatnya 

persaingan di dunia kerja. Orang tua juga harus ikut serta menentukan 

pendidikan putra-putri mereka. Bagi kamu yang memilih karier di dunia 

kerja, persiapan harus dilakukan sedini mungkin. Idealnya, kamu harus 

                                                             
15

 Malik Fajar, Holistika Pemikiran Ppendidikan, (Jakarta: PT. Raja kelompok Gramedia, 

2005), hlm. 258 
16

Wulan Ayodya, Mau Ke Mana Setelah SMK?, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 23 
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mengetahui siapa dirimu, apa yang menjadi kelebihan dan kekuranganmu, 

apa yang menarik minat kamu, dan apa yang ingin dicapai dengan minat 

yang kamu miliki. Disamping itu kamu harus mengetahui kendala apa saja 

yang akan dihadapi. Jika semua pertanyaan itu sudah bisa kamu tanyakan 

dan jawab sendiri, maka kamu hanya perlu memotivasi diri dan 

memantapkan hati dengan sungguh-sungguh untuk mencapai apa yang 

telah dicita-citakan.
17

 

Kemudian menurut padangan Islam, manusia adalah makhluk 

ciptaan Allah yang di dalam dirinya diberi kelengkapan-kelengkapan 

psikologis dan fisik yang memiliki kecendrungan ke arah yang baik dan 

yang buruk. Tanpa melalui proses kependidikan, manusia dapat menjadi 

makhluk yang serba diliputi oleh dorongan-dorongan nafsu jahat, ingkar, 

dan kafir terhadap Tuhannya. Hanya dengan melalui proses kependidikan, 

manusia akan dapat dimanusiakan sebagai hamba Tuhan yang mampu 

menaati ajaran agama-Nya dengan penyerahan diri secara total sesuai 

ucapan dalam shalat.
18

 

Upaya tokoh-tokoh Islam untuk memberdayakan umat Islam di 

Indonesia dalam jalur pendidikan juga diwujudkan dengan mendirikan 

perguruan tinggi Islam sebagai sebuah lembaga lanjutan. Upaya ini 

disempurnakan secara ber kesinambungan mulai dari awal hingga sekarang 

                                                             
17

 Wulan Ayodya, Mau Ke Mana Setelah SMA?, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 4 
18

 Muzayyin Arifin, Op.Cit, hlm. 15-16 
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dengan berbagai terobosan yang bersifat politis, kultural, sosial, maupun 

birokratik.
19

 

2. Kualitas Pendidikan 

Keberadaan lembaga pendidikan Islam baik yang berbentuk 

pesantren, madrasah, sekolah, maupun perguruan tinggi baik secara terpisah 

maupun bersama-sama dalam satu kompleks masih jauh dari apa yang 

diharapkan umatnya. Bahkan, secara kualitatif, lembaga-lembaga 

pendidikan yang sekarang ini muncul serta dinilai “terkemuka” 

(outsanding), masih jauh dari penilaian ideal. Karena, memang dalam 

bahasa pengembangan pendidikan berlaku adagium “start from the 

beginning to the end, and end for the beginning.” Memang tidak semua 

lembaga pendidikan Islam seperti itu. Ada beberapa fenomena yang 

menunjukkan kemajuan yang signifikat dan diminati masyarakat sehingga 

muncul penilaian, “Dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke sekolah 

Islam, tetapi sekarang malah memburu, khususnya sekolah yang sudah 

maju. Azyumardi Azra bahkan menyebut gejala-gejala kemajuan yang 

terjadi pada beberapa lembaga pendidikan Islam itu sebagai bagian dari 

proses santrinisasi atau kebangkitan Islam.
20

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Mahasiswa Menentukan Jurusan 

Menentukan pilihan merupakan sebuah keputusan yang lazim 

disebut dengan perilaku konsumen, tindakan-tindakan mahasiswa 

dipengaruhi oleh beberapa hal, baik yang bersifat eksternal maupun internal 

                                                             
19

 Mujamil Qamar, Manajemen Pendidikan Islam, (PT. Gelora Aksara Pratama,2007), hlm. 

100 
20

 Ibid, hlm. 43-45 
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mahasiswa itu sendiri. Tingkah laku konsumen tersebut juga dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

Tabel II.1 

Karakteristik yang mempengaruhi perilaku konsumen
21

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun faktor-faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah: 

a. Kebudayaan 

Faktor budaya memberikan pengaruh paling luas dan paling dalam 

pada keinginan dan perilaku konsumen. Study mengenai budaya adalah 

study mengenai semua aspek masyarakat yaitu bahasa, pengetahuan, hukum 

dan adat yang memeberikan karakter dan kepribadian khusus bagi 

masyarakat yang bersangkutan. Pemasaran perlu memahami peranan yang 

dimainkan oleh budaya, sub budaya dan kelas social konsumen. Karena 

perilaku seseorang konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor kebudayaan 

seperti budaya, sub budaya, dan kelas sosial. 

 

                                                             
21

Sumber : Kotler, amstrong, 2004: 201 (dikutip dari skripsi, Hafaz hanafia, hlm. 25, tahun 

2011) 

Budaya Sosial Pribadi Psikologi 
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Keluarga 

 

 

Peran dan 

status 

Usia dan tahap  

Siklus hidup 

 

Pekerjaan 

 

 

Situasi ekonomi 

 

Gaya hidup 

 

Kepribadian dan 

Konsep diri 

Motivasi 

 

Persepsi 

 

Pembelajaran 

 

 

Kepercayaan 

dan sikap 

Mahasiswa 
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1. Budaya (culture) 

Budaya adalah penyebab paling mendasar dari keinginan dan 

perilaku seseorang. Budaya merupakan susunan nilai-nilai dasar, 

persepsi, keinginan, dan prilaku yang dipelajari anggota suatu 

masyarakat dari keluarga dan institute penting lainnya. Menemukan 

produk baru yang diinginkan konsumen dapat dilakukan dengan 

berusaha selalu mencoba menenmukan pergeseran budaya. 

2. Sub kebudayaan (sub culture) 

Sikap kebudayaan mengandung sub kebudayaan (sub culture) 

yang lebih kecil atau kelompok orang-orang yang mempunyai sistem 

nilai yang sama berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan yang 

sama. Sub kebudayaan meliputi kewarganegaraan, agama, kelompok, 

ras dan daerah geografis. Banyak sub kebudayaan yang membentuk 

segmen pasar penting, dan orang pemasaran sering kali merancang 

produk dan program pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

konsumen. 

3. Kelas sosial (social culture) 

Hampir setiap masyarakat memiliki beberapa bentuk struktur kelas 

sosial. Kelas-kelas sosial (social classes) adalah bagian-bagian masyarakat 

yang relative permanen dan tersusun rapi yang anggota-anggotanya 

mempunyai nilai-nilai, kepentingan, dan perilaku yang sama. Kelas sosial 

tidak ditentukan oleh suatu kombinasi pekerjaan, pendapatan, pendidikan, 

kesejahteraan, dan variabel lainnya. Dalam beberapa system social, 
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anggota-anggota dan kelas-kelas yang berbeda menggunakan aturan-

aturan tertenu dan tidak dapat mengubah posisi sosial masyarakat. Orang-

orang dalam kelas social cendrung menunjukkan perilaku membeli yang 

serupa.  

Dari hal-hal diatas dapat didefinisikan bahwa faktor budaya sering 

terjadi dikarnakan oleh individual dan sikap nilai-nilai dasar kehidupan, 

maka sering kali perilaku tersebut cenderung kepada keinginan suatu 

kelompok dan status tinggi. Hal ini dapat menjiwai  seseorang dalam 

memilih jurusan Pendidikan Agama Islam.  

b. Faktor Sosial 

Perilaku seseorang konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial 

seperti kelompok acuan, keluarga, individual, peran dan status.  

1. Kelompok Acuan 

Prilaku seseorang di pengaruhi oleh banyak kelompok (group) 

kecil. Kelompok secara langsung mempengaruhi dan memiliki seseorang 

disebut kelompok keanggotaan (membership groups). Beberapa 

diantaranya adalah kelompok primer yang memiliki interaksi regular 

tetapi informal seperti keluarga, teman-teman, tetangga, dan rekan 

sekerja. Beberapa diantaranya adalah kelompok skunder yang lebih 

formal dan memiliki lebih sedikit interaksi regular. Kelompok sekunder 

ini mencakup organisasi-organisasi seperti kelompok keagamaan, 

asosiasi frofesional, dan serikat buruh.  
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Kelompok acuan (reference groups) berfungsi sebagai titik 

banding/reference langsung (tatap muka) atau tidak langsung yang 

membentuk sikap maupun perilaku dan gaya hidup baru, mempengaruhi 

sikap dan konsep diri orang tersebut, dan memberi dorongan untuk 

menyesuaikan diri sehingga akan mempengaruhi pilihan produk dan 

merek orang lain.   

2. Keluarga  

Anggota keluarga dapat sangat mempengaruhi perilaku pembeli. 

Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting 

dalam masyarakat. Keluarga memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pendidikan, karena keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak 

pertama, di mana dia mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya 

pada masa yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak.
22

 

3. Peran dan Status 

Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat ditetapkan baik 

lewat perannya maupun statusnya dalam organisasinya. Peran (role) 

seseorang meliputi kegiatan-kegiatan yang diharapkan dilakukan 

seseorang menurut orang-orang yang ada disekitar individu tersebut. 

Setiap peran membawa status yang mencerminkan penghargaan yang 

diberikan oleh masyarakat. Seseorang sering kali memilih produk yang 

menunjukkan status individu tersebut dalam masyarakat. 
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c. Faktor Pribadi 

Keputusan membeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. 

Karakteristik tersebut meliputi umur dan tahap siklus, pekerjaan, keadaan 

ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri pembeli. 

1. Umur dan Tahap Siklus Hidup 

Seseorang mengubah barang dan jasa yang dibeli selama hidup 

orang tersebut. Selera terhadap makanan, pakaian, mebel dan rekreasi 

sering kali berhubungan dengan usia. Pembelian juga dibentuk oleh tahap 

siklus hidup keluarga tahap-tahap yang mungkin dilalui keluarga sesuai 

dengan kedewasaan anggotanya. 

2. Pekerjaan  

Pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang 

dibelinya. Orang pemasaran mencoba mengindentifikasikan kelompok-

kelompok pekerja yang memiliki minat yang rata-rata lebih tinggi pada 

barang dan jasa yang dihasilkan. Bahkan dapat berspesialisasi 

menghasilkan produk-produk yang dibutuhkan satu kelompok pekerjaan 

tertentu.  

3. Situasi Ekonomi 

Situasi ekonomi seseorang akan mempengaruhi pilihan produknya. 

Pemasar mengamati tren pendapatan, tabungan pribadi, dan tingkat 

bunga. Jika indikator-indikator ekonomi menunjukkan datangnya resesi, 

orang pemasaran dapat mengambil langkah-langkah untuk merancang 

ulang, mereposisi, dan menetapkan kembali harga produk dengan cepat.  
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4. Gaya Hidup 

Orang-orang yang berasal dari sub kebudayaan, kelas sosial dan 

pekerjaan dapat memiliki gaya hidup yang cukup berbeda. Gaya hidup 

(lifestyle) adalah pola kehidupan seseorang. Pemahaman kekuatan-

kekuata ini dengan mengukur dimensi-dimensi AIO utama konsumen-

activities (pekerjaan, hobi, belanja, olah raga, kegiatan sosial), interest 

(makanan, model, keluarga, rekreasi), dan opinions (mengenai diri suatu 

individu, masalah-masalah sosial, bisnis, produk). Gaya hidup mencakup 

sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial ataupun kepribadian 

seseorang. Gaya hidup menampilkan pola perilaku seseorang dan 

interaksi di dunia. 

5. Kepribadian dan Konsep Diri 

Menurut Atkinson dkk dalam Sugiharto dkk, kepribadian 

merupakan pola perilaku dan cara berpikir seseorang yang khas dalam 

menentukan penyesuaian diri dengan lingkungannya.
23

 

Kepribadian tiap orang yang berbeda mempengaruhi perilaku 

membelinya. Kepribadian (personality) adalah karakteristik psikologis yang 

unik, yang menghasilkan tanggapan yang relative konsisten dan menetap 

(lasting) terhadap lingkungan seseorang. Kepribadian biasanya diuraikan 

berdasarkan sifat-sifat seseorang seperti kepercayaan diri, dominasi, 

kemampuan bersosialisasi, otonom, mempertahankan diri, kemampuan 
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beradaptasi, dan agresivitas. Kepribadian dapat berguna untuk menganalisis 

perilaku konsumen atas suatu produk maupun pilihan merek. 

Konsep diri merupakan inti pola-pola kepribadian yang menjadi 

landasan bagi perwujudannya di lingkungan kedihidupan. Hal ini 

mengandung makna bahwa penampilan kepribadian akan banyak ditentukan 

oleh kualitas konsep dirinya. Konsep diri merupakan gambaran pandangan 

mengenai diri sendiri konsep diri ada yang positif dan ada yang negatif. 

yang harus diwujudkan adalah konsep diri yang sehat sehingga mampu 

menampilkan kepribadian yang sehat pula.
24

 

 

d. Faktor Psikologi 

Ada lima faktor psikologi utama yang dapat mempengaruhi pilihan 

pembeli seseorang, yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran serta keyakinan, 

minat dan sikap pembeli itu sendiri. 

1. Motivasi 

Seseorang mempunyai kebutuhan pada suatu. Ada kebutuhan 

biologis, yang muncul dari keadaan yang memaksa seperti rasa lapar, 

haus, atau merasa tidak nyaman. Kebutuhan lainnya bersifat psikologis, 

muncul dari kebutuhan untuk diakui, dihargai, ataupun rasa memiliki. 

Kebanyakan kebutuhan ini tidak akan cukup kuat untuk memotivasi 

orang tersebut untuk bertindak pada suatu waktu tertentu. Suatu 

kebutuhan akan menjai motif apabila dirangsang sampai suatu tingkat 

intensitas yang mencukupi. Sebuah motif atau dorongan adalah 
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kebutuhan yang secara cukup dirangsang untuk mengarahkan seseorang 

untuk mencari kepuasan.  

Adapun pengertian yang lain tentang motivasi adalah kondisi 

fisiologis dan fisikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu 

tujuan (kebutuhan).
25

 

Menurut Atkinson, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi 

seseorang untuk berbuat yang meningkat guna menghasilkan satu hasil 

atau lebih pengaruh. A. W. Bernard memberikan pengertian motivasi 

sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan kearah 

tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan 

sama sekali kearah tujuan-tujuan tertentu.
26

 

2. Persepsi 

 Seseorang yang termotivasi siap untuk bertindak. Bagaimana cara 

seseorang bertindak dipengaruhi oleh persepsinya mengenai situasi tertentu. 

Dua orang dengan motivasi yang sama dan dalam situasi yang sama 

mungkin mengambil tindakan yang jauh berbeda karena dua orang tersebut 

memandang situasi secara berbeda. Adanya perbedaan pandangan dari 

orang-orang untuk suatu situasi yang sama, diakerenakan semua orang 

belajar melalui arus informasi yang melewati lima alat indera: pelihat, 

pendengar, penciuman, peraba, dan pengecap. Namun, masing-masing 

individu menerima, mengatur, dan menginterprestasikan informasi sensor 

                                                             
25
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syaraf ini dengan cara sendiri-sendiri. Persepsi (perception) adalah proses di 

mana seseorang memilih, mengatur, dan menginterpretasikan informasi 

untuk membentuk gambaran yang berarti mengenai dunia. 

3. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa 

kemampuan tertentu atau pembelajaran adalah usaha untuk terciptanya 

situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau meningkatkan 

kemampuannya.
27

 

Ketika seseorang melakukan tindakan, orang tersebut belajar. 

Pembelajaran (learning) menggambarkan perubahan perilaku individu yang 

muncul karena pengalaman. Hampir semua perilaku manusia berasal dari 

belajar. Proses belajar berlangsung melalui drive (dorongan), stimuli 

(rangsangan), clues (petunjuk), responses (tanggapan), dan reinforcement 

(penguatan), yang saling mempengaruhi. 

4. Keyakinan dan Sikap 

Dengan melakukan dan lewat pembelajaran, orang-orang 

mendapatkan keyakinan dan sikap. Pada gilirannya, kedua hal ini 

mempengaruhi perilaku membeli orang-orang. Suatu keyakinan (belief) 

adalah pemikiran deskriftif seseorang mengenai sesuatu. Orang pemasaran 

tertarik pada keyakinan yang dirumuskan seseorang mengenai barang dan 

jasa tertentu, karena keyakinan ini menyusun citra produk yang 

mempengaruhi perilaku pembeli. 
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Orang-orang memiliki sikap terhadap agama, politik, pakaian, musik, 

makanan, dan hampir setiap hal lainnya. Sikap (attitude) menggambarkan 

penilaian, perasaan, dan kecenderungan yang relative konsisten dari 

seseorang atas sebuah obyek atau gagasan. Sikap menempatkan seseorang 

dalam suatu kerangka pemikiran mengenai suka atau tidak sukanya akan 

sesuatu, mendekati atau menjauhi sesuatu. 

Sikap sulit diubah. Sikap seseorang mengikuti suatu pola, dan untuk 

mengubah satu sikap saja mungkin memerlukan penyesuaian yang akan 

menyulitkan dengan sikap lainnya.
28

 

 

B. Penelitian Relevan  

1.  “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Ekonomi Memilih 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Administrasi Perkantoran di 

Universitas Negeri Semarang.” 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana kontribusi faktor-faktor 

yang mempengaruhi mahasiswa daam memilih program studi Pendidikan 

Ekonomi Administrasi Pekantoran di Universitas Negeri Semarang. 

Penelitiam ini memiliki persamaan dengan peneliti yaitu bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa 

memilih Prodi. Adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Meryna Cardinna memfokuskan pada faktor bakat dan 

minat, dunia kerja, sarana dan prasarana, kapasitas prodi, motivasi belajar, 

                                                             
28

 Plilip Kotler, Amstrong Gary, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: PT.Indeks, 2004), hlm. 

196 



26 

 

 

 

mata kuliah, dan proses perkuliahan, sedangkan penelitian ini meneliti 

faktor budaya, sosial, pribadi, dan pisikologi.
29

 

2. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Memilih 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sumatra Utara Al-Munawaroh 

Medan”. 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana kontribusi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Sumatra Utara Al-Munawarah Medan. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan peneliti yaitu untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan peneliti yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Wan Suryani memfokuskan pada faktor proses, motivasi, physical 

evidence, referensi, biaya, dan lokasi, sedangkan peneliti pada faktor, 

kebudayaan (budaya, sub budaya, kelas sosial), sosial (kelompok referensi, 

keluarga, peran dan status), pribadi (usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, 

situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri), dan psikologi 

(motivasi, persepsi, pembelajaran, kepercayaan dan sikap).
30
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3.  “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa dalam 

Memilih Program Studi di Fakultas Ilmu Kesehatan Universits 

Muhammadiyah Tangerang”  

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa memilih program studi di Fakultas Kesehatan 

di UMT. Penelitian ini memiliki persamaan dengan peneliti yaitu untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan peneliti yaitu dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Eneng Wiliana terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih program studi di 

Fakultas Ilmu Kesehatan UMT sebagai tempat kuliah yaitu faktor internal 

yang mencakup tempat, harga, produk, fisik dan promosi. Faktor eksternal 

yaitu keluarga, pendapatan keluarga dan kemauan sendiri. Sedangkan 

peneliti yaitu pada faktor, kebudayaan (budaya, sub budaya, kelas sosial), 

sosial (kelompok referensi, keluarga, peran dan status), pribadi (usia dan 

tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian 

dan konsep diri), dan psikologi (motivasi, persepsi, pembelajaran, 

kepercayaan dan sikap).
31

 

4. “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa 

Memilih Program Studi di Perguruan Tinggi dalam Perspektif Ekonomi 

Islam” 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih program studi di perguruan 

tinggi dalam perspektif Ekonomi Islam. Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan peneliti yaitu untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa memilih program studi. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan peneliti yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh Aci 

Harningsih hanya memfokuskan pada apek psikologis dan sosial, 

sedangkan peneliti pada aspek budaya, sosial, pribadi dan psikologis. 
32

 

5. “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Peminat untuk Memilih 

Jurusan Akuntansi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dan Bukan 

Universitas Katolik yang Lain” 

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa mengambil keputusan memilih jurusan Akuntansi Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta. Penelitian ini memilki persamaan dengan 

peneliti yaitu bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan. Kemudian penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan peneliti yaitu dalam penelitian yang 

dilakukan Tri Hartanto memfokuskan pada faktor citra, status akreditasi, 

kualitas dan kuantitas dosen, bukti fisik, biaya, lokasi, promosi, jaringan 

dengan sekolah, kelompok acuan dan keluarga, sedangkan peneliti 

peneliti yaitu pada faktor, kebudayaan (budaya, sub budaya, kelas sosial), 

sosial (kelompok referensi, keluarga, peran dan status), pribadi (usia dan 
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tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian 

dan konsep diri), dan psikologi (motivasi, persepsi, pembelajaran, 

kepercayaan dan sikap).
33

 

 

6. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variable merupakan operasional 

dari semua variable yang dapat diolah dari definisi konseptual. Disini variable 

yang akan diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara 

mengukur variable tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan 

mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau 

diobservasi. Dari konsep operasional dirumuskan indikator-indikator untuk 

selanjutnya dirinci lagi pada instrument penelitian.
34

 

Adapun variabel yang akan di tentukan dalam konsep operasionalnya 

adalah faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan Pendidikan 

Agama Islam dengan indikatornya sebagai berikut: 

1.Faktor Kebudayaan 

a. Di daerah mahasiswa banyak jurusan Pendidikan Agama Islam 

b. Di daerah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam dipandang 

berakhlak mulia dan memahami agama serta melaksankan ajaran 

agama dengan baik 
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c. Di daerah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam dianggap 

memiliki masa depan yang baik 

d. Di daerah kampus mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam sudah 

berpakaian menurut syariat Islam 

e. Di daerah kampus mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam sopan 

dan santun dengan dosennya 

2. Faktor Sosial 

a. Alumni sekolah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam banyak 

memasuki jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN SUSKA Riau. 

b. Saudara dan orang tua mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

merekomendasikan untuk memilih jurusan Pendidikan Agama Islam. 

c. Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam mengikuti/mewakili 

kelas atau sekolah/ kampung dalam perlombaan kegiatan keagamaan 

3. Faktor Pribadi 

a. Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam ingin mencari 

pengalaman baru yang belum ditekuni di jurusan Pendidikan Agama 

Islam 

b. Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam melihat propesi guru 

Pendidikan Agama Islam adalah propesi yang sangat menjanjikan 

lapangan kerja 

c. Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam ingin memiliki 

kepribadian dan sikap seperti guru Pendidikan Agama Islam. 
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4. Faktor Psikologi 

a. Orang tua mahasiswa guru atau dosen Pendidikan Agama Islam 

b. Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam banyak mendapatkan 

informasi mengenai jurusan Pendidikan Agama Islam. 

c. Mahasiswa menganggap bahwa jurusan Pendidikan Agama Islam lebih 

mudah menyelesaikannya dibandingkan dengan jurusan yang lain 

d. Mahasiswa menganggap biaya kuliah di jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN SUSKA Riau termurah dibanding dengan perguruan tinggi 

yang lain. 

e. Mahasiswa yakin dengan kemampuan keilmuan materi agama yang 

dimiliki sesuai dengan jurusan Pendidikan Agama Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020-

2021. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA Riau. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam angkatan tahun 2019. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini 

adalah analisis faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN SUSKA 

Riau. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumble) atau sumber 

data penelitian.
35

 Populasi penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 

Pendididikan Agama Islam angkatan 2019, yang berjumlah 217 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi. Hal ini karena keterbatasan penelitian itu 

sendiri baik dari segi waktu, dan tenanga. Untuk itu maka peneliti 
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menggunakan sampel yang diambil dari populasi dan harus betul-betul 

sampel representatif (mewakili).
36

 

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel melalui teknik simple 

random sampling dengan pengambilan sampel mahasiswa angkatan 2019 

untuk diteliti sebanyak 30% (65 orang). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Angket  

Penulis membuat pernyataan yang diajukan dan disebarkan kepada 

sampel yakni sebanyak 65 orang mahasiswa. pemilihan angket sebagai alat 

pengumpulan data didasarkan pada pertimbangan bahwa jumlah sampel 

dalam penelitian ini cukup banyak, oleh sebab itu lebih efektif dan efisien 

jika menggunakan instrument angket. Angket berisikan indikator-indikator 

pada objek penelitian yang telah ditentukan, pengumpulan data angket 

dilakukan melalui aplikasi google form dikarenakan wabah covid-19. 

2.  Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh.
37

 Oleh karena itu dalam melakukan 

wawancara peneliti telah menyiapkan instrument peneliti berupa 

perntanyaan tertulis kepada 3 mahasiswa. 
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3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Diperoleh 

dari pihak jurusan, akademik fakultas dan rektorat untuk memperoleh 

data-data tentang sarana dan prasarana kampus, keadaan mahasiswa dan 

dosen, kurikulum yang digunakan, dan riwayat kampus. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton dalam buku Elvinaro Ardianto, analisis data adalah 

proses mengatur urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

kategori dan satu uraian dasar.
38

 Mengingat penelitian ini deskriptif, maka 

teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif dengan persentase. Adapun rumusnya yaitu: 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentase 

N = Number of cases (jumlah frekuensi) 

100% = Bilangan tetap
39

 

Kemudian dipersentasekan dengan kesimpulan dari hasil penelitian 

ini di buat dalam bentuk kalimat-kalimat. Persentase tersebut adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
38

 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Kualitatif dan Kualitatif, (Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 217  

 
39

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007) , 

hlm. 43 



35 

 

 

 

81% - 100% = sangat setuju 

61% - 80% = setuju 

41% - 60% = cukup setuju 

21% - 40% = kurang setuju 

0% - 20%  = tidak setuju
40

 

  

                                                             
 

40
 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 15 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penyajian data dan analisis data maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu Analisis Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa/I memilih 

Jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau tergolong “Setuju” yakni sebesar 63%. Ada 4 faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa dalam memilih Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yaitu faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi. 

 

B. Saran 

  Sehubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1.  Kepada Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam agar benar-benar 

mampu menjalankan pilihannya dalam masuk di jurusan Pendidikan 

Agama Islam sebagai kebutuhan supaya menjadi guru yang mempunyai 

pribadi beriman dan berilmu. 

2.  Kepada jurusan diharapkan dapat memberikan dukungan berupa informasi 

karakter dan kebutuhan keilmuan sebagai mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam. 

3. Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan jurusan dalam penerimaan mahasiswa baru. 
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